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Abstrak 
DramatariCalonarangtelah menjadikelengkapan dalam upacarapiodalandiPura Dalem 
Gede Desa Sukawati yang jatuh pada Anggara Kliwon Wuku Tambir, pementasan ini 
diselenggarakan setiap tahun yaitu pada piodalannadi. Dramatari Calonarang dipentaskan 
ketika upacara panyimpenan Piodalan yaitu pada Rahina Sukra Pon Wuku Tambir. Dalam 
pementasannya mengandung berbagai ajaran dari kitab suci Weda, yang salah satunya 
adalah Atharvaveda yang merupakan bagian dari Weda Sruti pada bagian Mantra. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi masalah di dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut, 1) Bagaimanakah implementasi ajaran Atharvaveda dalam 
pementasan dramatari Calonarang di Pura Dalem Gede Desa Sukawati Kecamatan Sukawati 
? 2) Apakah fungsi pementasan dramatari Calonarang di Pura Dalem Gede Desa Sukawati 
Kecamatan Sukawati ? 3)Nilai-nilai pendidikan apakah yang terkandung dalam pementasan 
dramatari Calonarang di Pura Dalem Gede Desa Sukawati Kecamatan Sukawati? 
Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
Deskritif. Dalam penelitian ini menggunakan teoriReligi, TeoriFungsi, sertaTeoriNilai. 
Metodepengumpulan data yang digunakanadalah observasi, wawancara, studi kepustakaan, 
dan studi dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, display 
data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Berdasarkan data yang diperoleh maka hasil penelitian dapa disimpulkan sebagai 
berikut: 1) Impementasi ajaran Atharvaveda dapat dilihat dari Yadnya yang dilakukan dari 
tahap awal hingga akhir pementasan, serta didalam penokohan yang ditonjolkan dalam 
pementasan dramatari Calonarang. 2) Dramatari Calonarang merupakan ungkapan rasa 
Bhakti Masyarakat Desa Sukawati terhadap Ida Ratu Ayu yang merupakan Sungsungan yang 
berstana di Pura Dalem, menjadi ruang untuk memupuk solidaritas dikalangan masyarakat 
Desa Sukawati serta melestarikan budya yang telah diwariskan oleh leluhur terdahulu. 3) 
Pementasan dramatari Calonarang mengandung berbagai nilai pendidikan diantaranya 
adalah nilai etika, nilai magis, serta nilai estetika yang terkandung didalamnya. 
Kata Kunci: AjaranAtharvaveda, Pementasandramataricalonarang, Pendidikan agama 
Hindu. 
 
I PENDAHULUAN 
Beragama adalah suatu bentuk keyakinan manusia terhadap berbagai hal yang 
diajarkan oleh agama yang dianutnya. Beragama berarti meyakini secara bulat terhadap 
pokok-pokok ajaran dan keyakinan sebuah agama.  Dalam wujud bhakti terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, selalu menggunakan cara-cara tertentu atau menggunakan simbol-simbol 
sebagai realisasi pikiran untuk menjadikan Tuhan dalam wujud yang nyata. 
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Hindu adalah nama sebuah agama besar di dunia yang memiliki umur sangat tua. 
Sebagai agama tertua, agama Hindu juga disebut-sebut menjadi pembuka sejarah peradaban 
umat manusia yang ada di permukaan bumi ini.Perkembangan agama Hindu di India dapat 
diketahui dari kitab-kitab suci Hindu yang terhimpun dari Veda Sruti, Veda Smerti, 
Itihasa,Upanisad, Purana, dan yang lainnya.Kata Weda berasal dari bahasa Sanskerta dari 
akar kata Wid, yang artinya mengetahui, suhingga Weda berarti sebuah buku tentang 
pengetahuan suci Agama. Kitab Weda merupakan naskah suci pokok dari agama Hindu. 
Weda adalah pengetahuan Suci yang  sangat luar biasa (Apuru Seya), yang merupakan 
kebanggaan bukan hanya bagi orang-orang Hindu, namun juga bagi seluruh dunia. Weda 
adalah Wahyu Tuhan yang diterima oleh tujuh Maha Rsi sekitar 6000 tahun sebelum Masehi 
dan tahun 4000 sebelum Masehi.  
Weda Sruti menurut Bhagawan Manu, merupakan Weda yang sebenarnya atau Weda 
orisinil. Menurut sifatnya Weda ini dibagi atas tiga bagian yakni bagian Mantra, bagian 
Brahmana (Karmakanda) dan bagian Upanisad/Arnyaka (Jnana Kanda). Di dalam bagian 
Mantra terdiri dari empat himpunan (samhita) yang disebut dengan Catur Weda Samhita 
yaitu Reg Weda Samhita, Sama Weda Samhita, Yayur Weda Samhita, Atharvaveda Samhita. 
Dari keempat kelompok Weda tersebut, tiga kelompok pertama sering disebut sebagai mantra 
yang berdiri sendiri, karena itu disebut dengan Trayi Veda atau Tri Veda. Reg Veda Samhita 
terdiri dari 1017 Hymna atau 1028 Mantra termasuk bagian matra Waiakhitanya. Atau 
disebut disebut pula terdiri dari 105801/2 Stanza atau 153826 kata-kata atau 432000 suku 
kata. Samhita merupakan kumpulan-kumpulan atau himpunan dari Mantra-mantra, 
 Weda yang terakhir dan terbaru adalah Atharvaveda. Dalam  Atarvaveda terdapat 
XIII kitab yang ada di dalamnya terdapat kitab melawan ilmu hitam dan orang yang 
mempraktekannya, penggunaan jimat, kidung bernuansa mistik, melawan ilmu sihir dengan 
kekuatan jimat, melawan musuh, melawan serangan demam yang tiada henti, melawan 
racun, dan masih banyak pelajaran tentang masalah perlindungan diri, pengobatan dan 
misteri alam yang dibahas di dalam Atharvaveda. 
 Ajaran-ajaran mistik dan gaib dapat kita temukan pada cerita Calonarang dimana 
diceritakan seorang janda dari Dirah yang mempelajari ajaran mistik dan gaib dengan 
beberapa muridnya. Dengan kesaktian yang mereka miliki, mereka mampu mengubah 
wujudnya menjadi sosok yang sangat menyeramkan atau sering disebut dengan leak. Di Bali 
cerita Calonarang diimplementasikan dalam sebuah dramatari  Calonarang, dhramatari 
pencalonarangan adalah suatu karya seni pertunjukan yang merupakan penggabunga dari 
seni drama/peran, seni gerak/tari, seni musik/kerawitan, yang didukung oleh elemen seni 
rupa dan pengambilan penggalan cerita sejarah, babad, mitos ataupun legenda yang 
ceritanya mempertunjukan keangkeran ataupun kesakralan figur dari pemeran atau penari. 
Dalam pertunjukan Calonarang  melibatkan Barong dan Rangda yang dipercaya mempunyai 
kekuatan magis, selain cerita Calonarangitu sendiri dipandang sebagai cerita yang angker 
yang mengungkapkan ilmu dan teknik Pengliakan atau juga disebut ilmu sihir. Sesuai 
dengan ceritanya dalam pementasan Calonarangterdapat adegan yang menampilkan perang 
ilmu kebatinan dan ilmu kekebalan.Istilah Calonarang yang umum berkembang di dalam 
masyarakat Bali mengandung dua pengertian. Pertama, Calonarangmerupakan sebuah 
dramatari tradisisonal yang selalu membawakan  cerita Calonarang dan melibatkan tokoh 
Barong dan Rangda. Kedua, Calonarangdikenal sebagai seorang tokoh angker dan memiliki 
ilmu Campur aluh atau Aneluh-anerang Jana (ilmu hitam) pemberian Dewa Durga melalui 
suatu semadi. Calonarang adalah seorang janda dari Dirah yang di kenal dengan nama Walu 
Natheng Dirah. 
Pementasan dramatari Calonarang di Desa Sukawati dilaksanakan serangkaian 
upacara Piodalan di Pura Dalem Gede Sukawati yang jatuh pada anggara kliwon wuku 
tambir. Pementasan ini berkaitan dengan Ide Ratu Ayu sebagai sungsungan masyarakat 
Sukawati dalam wujud Randa. Hal ini mengakibatkan munculnya ide dari masyarakat Desa 
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Sukawati khususnya para seniman untuk membuat suatu pertunjukan yang nantinya dalam 
pertunjukan tersebut menjadi ruang bagi Ide Ratu Ayu untuk mesolah. Tedunnya ide Ratu 
Ayu dipercaya sebagai peneduh jagat Sukawati oleh masyarakat Sukawati. Dalam 
pementasan ini tertuang berbagai ajaran dari Kitab Suci Weda yang salah satunya adalah 
bagian dari Weda Sruti pada bagian mantra (Samhita). Berdasarkan hal tersebut maka 
dibuatlah penelitian dengan judul Imlementasi Ajaran Atharvaveda Dalam Pementasan 
Drama Tari Calonarang Di Pura Gede Desa Sukawati Kecamatan Sukawati ( Persfektif 
Pendidikan Agama Hindu ). 
 
II.   HASIL PENELITIAN 
1. Bentuk Pementasan Dramatari Calonarang di Pura Dalem Gede Desa Sukawti, 
KecamatanSukawati, KabupatenGianyar. 
Dalam pementasan dramatari Calonarang terdapat berbagai penerapan dari ajaran 
Weda, salah satunya adalah penerapan ajaran Atharvaveda. Atharvaveda merupakan bagian 
dari Weda Sruti pada bagian mantra. Yang berisikan berbagai macam mantra untuk mengusir 
kekuatan jahat, atau untuk menghadapi kesulitan dalam hidup, dan terdapat juga mantra-
mantra yang dipergunakan untuk menghancurkan musuh-musuh, serta doa untuk memperoleh 
karunia dari Deva-Deva. Serta lain sebagainya. MenurutKausika Sutra, ada empat belas 
pokok pikiran yang penting di dalam Atharvaveda yaitu, 1) upacara-upacara dan 
persembahan-persembahan, 2) tindakan-tindakan Paustika, 3) Anista-Nivarana dan 
Santikarma, 4) Kesejahteraan 5) pemerintahan, 6) Pencapaian dan penyempurnaan, 7) 
pendidikan, 8) Keselarasan-rasa, 9) Pengobatan, 10) Penerpan ilmu gaib, 11) kesejahteraan 
wanita, 12) seni interior, 13) ketentuan untuk penyesalan, 14) Ramalan. (Atharvaveda 
Samhita I, 2015: vii). 
Dari empat belas pokok pikiran Atharvaveda dua diantaranya yaitu upacara dan 
persembahan, serta penerapan ilmu gaib, dapat ditemukan dalam pementasan dramatari 
Calonarang, khususnya pada pementasan dramatari Calonarang yang digelar oleh masyarakat 
Desa Sukawati, penerapan kedua pokok pikiran tersebut dapat dilihat dari tahap awal 
pementasan yaitu pada saat persembahan yadnya, beberapa adegan dalam pementasan hingga 
akir pementasan dramatari CalonarangDesa Sukawati yang berkaitan dengan upacara 
piodalan di Pura Dalem Gede Desa Sukawati yang jatuh pada Anggara Kliwon Wuku Tambir. 
2. Fungsi Pementasan Dramatari Calonarang di Pura Dalem Gede Desa Sukawati, 
KecamatanSukawati, KabupatenGianyar. 
Pementasan dramatari Calonarang bukan hanya sekedar pementasan tari pada 
umumnya, namun pementasan ini memiliki fungsi religius yaitu memperlihatkan kepada 
masyarakat bahwa terdapat kekuatan di luar batas kemampuan masyarakat. Pementasan 
dramatari Calonarang akan memberikan vibrasi spiritual alam serta bagi para penontonnya. 
Selain itu dalam pementasan dramatari Calonarangini akan memupuk rasa solidaritas di 
kalangan masyarakat Desa Sukawati, karena dalam pembuatan sarana Upakara akan 
memberikan kesempatan kepada seluruh komponen masyarakat untuk melaksanakan segala 
sesuatu secara bersamasama.  pementasan dramatariCalonarang ini merupakan suatu kegiatan 
yang menginginkan akan suatu kehidupan dalam kebersamaan dan solidaritas. Keinginan 
tersebut terlihat dari pelaksanaan upacara yang tidak mengisyaratkan adanya suatu perbedaan 
antara satu peserta dengan peserta lainnya. Masyarakat Sukawati memiliki kesadaran tentang 
hakekat manusia sebagai makhluk individu, manusia sebagai makhluk sosial, dan manusia 
sebagai makhluk bersusila. pementasan dramatari Calonarang bukan hanya semata-mata 
untuk hiburan, namun memiliki fungsi dalam pelestarian budaya dalam berbagai hal, yang 
salah satunya melestarikan budaya dalam unsur seni seperti tari-tarian serta Tabuh yang 
semakin hari minat dari para remaja semakin menurun untuk mempelajari hal-hal dibidang 
seni karena pengaruh dari pesatnya perkembangan ilmu teknologi. Pementasan inilah 
dijadikan sebagai pelestarian budaya agar kesenian yang terdapat di lingkungan Masyarakat 
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Desa sukawati tetap terjaga dan tetap eksisi dalah era Globalisasi. Selain itu pementasan 
dramatari Calonarangini untuk melestarikan budaya kebersamaan di antara masyarakat Desa 
Sukawati. 
3. Nilai-Nilai Pendidikan Yang Terkandung Dalam Pementasan Dramatari 
Calonarang Di Pura Dalem Gede Desa Sukawati. 
Dalam pementasan dramatari Calonarangtersirat berbagai nilai pendidikan di 
dalamnya, yang dapat diterapkan dalam menjalani kehidupan agar manusia senantiasa selalu 
menjaga hubungan harmonis dengan Tuhan, manusia dengan sesamanya, serta Manusia 
dengan lingkungan seperti halnya yang tertuang dalam ajaran agama Hindu yaitu Tri Hitta 
Karana, Yang diharapkan mampu mencapai tujuan akhir dari agama Hindu yaitu kelepasan 
(Moksa). 
Nilai Tattwa dalam pementasan dramatari Calonarang ditonjolkan melalui Yadnya yang 
dilakukan dari tahap awal pementasan hingga pada akhir pementasan.Yadnya yang dilakukan 
dalam pementasan ini merupakan rasa sujud Bhakti masyarakat Desa Sukawati terhadap 
Sungsungan yang berstana di Pura Dalem dengan tulus ikhlas tanpa pamrih.Seperti halnya 
dalam ajaran agama Hindu mengamanatkan untuk mengembangkan yadnya dan cinta kasih 
ini sebagai sujud bhakti kehadapan Tuhan, sebab kehidupan akan berlangsung dengan 
seimbang bila dilandasi dengan yajnya dan cinta kasih.  Bhakti adalah salah satu ajaran yang 
sangat ditekankan oleh Hindu sebagai aktivitas mendekatkan diri dan mohon perlindungan 
kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa serta manifestasinya. 
Nilai Pendidikan Etika dalam pementasan dramatari calonaang diperlihatkan oleh 
penari Matah Gede yang merupakan Calonarang itu sendiri. Dimana dalam pementasan 
diceritakan kebencian yang dimiliki ole Calonarang denga nkerajaan Kediri, yang kemudian 
Calonarang beserta semua muridnya melakukan penyerangan terhadap kerajaan Kediri 
dengan menggunakan ilmu hitam yang mereka miliki. Tanpa disadari hal yang 
dialakukanakan menghancurkan dirinya sendiri, karena menyalah gunakan ilmu Kadiatmikan 
untuk mengghancurkan orang lain yang hanya untuk sekedar melampiaskan rasa amarahnya. 
Nilai Upacara dalam pementasan dramatari Calonarang dapat dilihat dari pelaksanan 
yadnya yang dilakukan dari tahap awal pementasa hingga pada akhir pementasan yang 
dilakukansecaratulusikhlasolemmasyarakatDesaSukawati, yang merupakanpencerminan rasa 
Bhakti terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam manifestasianya menjaadi Sungsungan 
masyarakat Desa Sukawati yang berstana di Pura Dalem. 
 
Unsur seni rupa sangat diperlukan dalam pementasan dramatari Calonarang. sehingga 
menghasilkan karya seni yang bermutu serta tetap eksis sampai sekarang. Hal ini dapat kita 
lihat pada prerai/tapel/topeng dan busana para penari disetiap jenis tarian yang berbeda, 
sangat jelas kita lihat perpaduaan seni kria dan seni lukis yang terdapat didalammya. Dari 
unsur seni musik yaitu gamelan yang dimainkan oleh para penabuh untuk mengiringi 
pementasan dramatari Calonarang. Dari seni tari yang diperlihatkan oleh para penari dengan 
gerakan yang sesuai dengan karakter tokoh yang diperankan. Seni suara dilantunkan oleh 
Seke Kidung yang ikut serta mengiringi jalannya pementasan dramatari Calonarangyaitu 
ketika Sesuunan Tedun. Semua terangkum dengan harmoni sehingga menghasilkan sebuah 
gerakan seni sepiritual yang mempunyai estetika tinggi. Nilai estetika yang dimaksud adalah: 
dengan pementasan dramatari Calonarang serangkaian dengan piodalan di Pura Dalem Gede 
Sukawati merupakan salah satu bukti bahwa seni dan agama tidak bisa dipisahkan atau 
memiliki hubungan yang sangat erat dan saling mengisi.  
 
III.  KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam bab- bab sebelumnya, maka penulis 
dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
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1. Pementasan dramatari Calonarang di Desa Sukawati dilaksanakan serangkaian 
upacara Piodalan Nadi di Pura Dalem Gede Desa Sukawati yang jatuh pada 
Anggara Kliwon Wuku Tambir. Pementasan digelar pada saat upacara 
Panyimpenan yang jatuh pada Rahina Sukra Wuku Tambir. Dalam pementasan ini 
tertuang ajaran Atharvaveda yang merupakan bagian dari Weda Sruti. 
Implementasi dari ajaran Atharvaveda dapat dilihat dari 1) bentuk pementasan 
dramatari calonarang dalam rangkaian upacara sebelum pementasan hingga pada 
akhir pementasan, 2)Penampilnya Walu Natheng Dirah dengan semua muridnya 
untuk melakukan pemujaan kepada Bhatari Durga yang dalam pementasan 
digambarkan dengan adegan Sisya Ngereh. 3) pada penampilan Patih Taskara 
Maguna yang mengucapkan sebuah mantra sebelum menantang Walu Natheng 
Dirah untuk mengadu kesaktian dengannya.4) pada ucapan penari Rangda. 
2. Fungsi dari pementasan dramatari calonarang adalah1) fungsi Religius yang 
merupakan kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan diluar batas kemampuan 
manusia. 2) Fungsi Sosial, pementasan dramatari Calonarang merupakan ruang 
untuk masyarakat dalam memupuk rasa solidaritas di kalangan Masyarakat. 3) 
Pementasan ini juga bertujuan untuk melestarikan budaya yang terdapat di Desa 
Sukawati. 
3. Nilai pendidikan yang terkandung dalampementasan dramatari Calonarang 
diantaranya 1) nilai pendidikan Tattwa 2) nilai pendidikan Etika, 3) nilai 
pendidikan Upacara, 4) Nilai magis, serta 5) Nilai pendidikan Estetika yang 
terkandung di dalamnya 
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